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Abstract 

 
DHF is an endemic disease that spreads massively throughout the year, especially in the rainy 
season. It needs a method that can depict the spread of dengue cases based on the map of Ae-
des sp. distribution. The aim of the study is to find out the spatial description of potential breeding 
places of Aedes sp. at Bangunharjo village, in Sewon, Bantul, DIY, by conducting a descriptive 
study with survey method. The study was held between January-April 2020. As the study popula-
tion was 39 houses of DHF cases in 2019, meanwhile as the sample were 16 houses of dengue 
cases during two trimesters (May-December) in 2019 that met the criteria. The examination used 
visual larvae survey method, and to record the houses’ coordinates was by using GPS based on 
the presence of larvae. The study results show that the distribution of dengue cases in Bangun-
harjo Village were occuring in all dukuh and tends to spread throughout the villages. This DHF 
mapping become a guide to see the presence of larvae at 50 m and 100 m distance from the 
cases’ houses based on possible breeding sites Aedes sp. The results also exhibit that the distri-
bution of larvae in Bangunharjo Village as many as 40 houses (37,03 %) out of the observed 108 
houses. The distribution of larvae using buffer method based on the type of containers, reveal 
that larvae distribution is found mostly in containers that used for daily purposes. The buffer ana-
lyses find that DFH transmission at 50 m radius zone from cases’ point is more at risk to occur 
because more larvae are found 
 
Keywords: DHF, Aedes larvae sp existence, geographic information system, buffer method 
 

Intisari 

 
DBD merupakan penyakit endemik yang muncul dan menyebar sepanjang tahun terutama pada 
musim penghujan. Perlu ada metode yang dapat menggambarkan penyebaran kasus DBD me-
lalui peta sebaran keberadaan jentik Aedes sp. Tujuan penelitian adalah mengetahui gambaran 
spasial potensial breeding places Aedes sp. di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul dengan me-
lakukan penelitian deskriptif dengan metode survei. Penelitian dilakukan pada Januari-April 
2020. Populasi penelitian adalah 39 rumah kasus DBD tahun 2019 di Desa Bangunharjo dan 
sebagai sampel adalah 16 rumah kasus DBD selama 2 trimester (Mei-Desember) pada tahun 
2019 yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Pemeriksaan menggunakan metode survei larva 
secara visual dan pengambilan titik koordinat rumah menggunakan GPS berdasarkan keberada-
an larva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran kasus DBD di Desa Bangunharjo terjadi 
di seluruh pedukuhan dan cenderung menyebar di seluruh desa. Pemetaan kasus DBD ini men-
jadi acuan untuk melihat keberadaan jentik pada jarak 50 m dan 100 m dari rumah kasus ber-
dasar pada potensial breeding places Aedes sp. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa per-
sebaran keberadaan jentik di Desa Bangunharjo sebanyak 40 rumah (37,03 %) dari 108 rumah 
yang diperiksa. Persebaran keberadaan jentik menggunakan metode buffer berdasarkan jenis 
kontainer menunjukkan bahwa sebaran keberadaan jentik lebih banyak ditemukan pada kontai-
ner yang digunakan untuk keperluan sehari-hari. Analisis buffer menunjukkan bahwa penularan 
kasus DBD pada zona radius 50 m dari titik kasus lebih berisiko terjadi penularan karena jentik 
lebih banyak ditemukan. 
 

Kata Kunci: DBD, keberadaan jentik Aedes sp., sistem informasi geografis, metode buffer 

PENDAHULUAN 
 

DBD atau Demam Berdarah De-
ngue merupakan penyakit endemik yang 
muncul sepanjang tahun terutama pada 
musim penghujan dan salah satu penya-
kit yang paling cepat penularannya. DBD 

disebabkan oleh virus dengue dan di-
tularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 
sp., terutama Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus yang ditemukan di daerah tro-
pis dan sub-tropis di seluruh dunia 1). 

Jumlah kasus DBD fluktuatif setiap 
tahunnya. Berdasarkan data dari Direk-
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torat Pencegahan dan Pengendalian Pe-
nyakit Tular Vektor dan Zoonotik, Ke-
menkes RI, pada 2014 jumlah penderita 
mencapai 100.347; dan 907 orang di an-
taranya meninggal. Pada tahun 2015 ke-
mudian meningkat menjadi 129.650 pen-
derita dan 1.071 kematian. Pada tahun 
2016 ada 202.314 penderita dan 1.593 
kematian, yang berarti mengalami pe-
ningkatan yang signifikan, sementara 
untuk tahun 2017 menurun dari tahun 
sebelumnya, yaitu terdapat 68.407 ka-
sus dengan 493 kematian. Adapun pada 
tahun 2018 jumlah kasus ada 65.602, 
dan jumlah kematian 467 2–4). Data ka-
sus DBD di wilayah kerja Puskesmas 
Sewon II pada tahun 2018 sebanyak 13 
kasus sedangkan pada tahun 2019 ter-
dapat 95 kasus.  

Karena kasus DBD terus bertam-
bah, maka selain menghindari gigitan 
nyamuk, yang harus dilakukan oleh ma-
syarakat adalah memberantas sarang 
nyamuk. Masyarakat harus mengetahui 
apa saja jenis sarang nyamuk agar tidak 
salah sasaran. Data di Dinkes Bantul pa-
da tahun 2018, memperlihatkan bahwa 
Angka Bebas Jentik (ABJ) total di Ke-
camatan Sewon masih di bawah 86 %. 
Hal ini belum memenuhi target ABJ na-
sional tahun 2018 yaitu >95 %. Berda-
sarkan data tersebut dapat diasumsikan 
bahwa di Kecamatan Sewon masih ada 
potensi penularan DBD. 

Upaya pemberantasan DBD yang 
paling penting yaitu membasmi jentik 
nyamuk penular di tempat perkembang-
biakannya 5). Hal tersebut dapat dilaku-
kan dengan cara mengurangi tempat po-
tensial untuk perkembangbiakan jentik 
melalui pembersihan kontainer secara 
rutin, menutup rapat tempat penampung-
an air serta melakukan pembersihan ter-
hadap barang barang bekas yang dapat 
menampung air dan menjadi tempat per-
kembangbiakan nyamuk 6). 

Survei jentik yang biasa dilakukan 
dalam program pemberantasan DBD 
adalah investigasi larva Aedes sp. di pe-
rumahan dan tempat-tempat umum. Sur-
vei larva belum memperhatikan potensial 
breeding place Aedes sp. berdasarkan 
jarak terbang nyamuk secara spasial. 
Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu 

metode yang dapat menggambarkan ba-
gaimana penyebaran kasus DBD di De-
sa Bangunharjo dilihat melalui peta se-
baran, untuk melihat bagaimana jumlah 
keberadaan jentik nyamuk Aedes sp. 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat 
berupa informasi potensial breeding pla-
ces Aedes sp. di Desa Bangunharjo, Se-
won, Bantul, DIY sebagai pertimbangan 
dalam menentukan intervensi kesehat-
an yang efektif.  
  
METODA 
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
dengan metode survey. Untuk mengeta-
hui keberadaan jentik, survei larva dila-
kukan secara visual menggunakan lem-
bar observasi. Output yang dihasilkan 
berupa peta persebaran keberadaan jen-
tik Aedes sp. menurut gambaran buffer 
keberadaan breeding places dengan ja-
rak 50 m dan 100 m yang diukur dari 
rumah kasus DBD. 

Populasi penelitian adalah 39 rumah 
kasus DBD tahun 2019 di Desa Bangun-
harjo, Sewon, Bantul; sementara seba-
gai sampel adalah 16 rumah dengan ka-
sus DBD selama 2 trimester tahun 2019 
(Mei-Desember), yang memenuhi kriteria 
rumah yang ditentukan, dan bila ditemu-
kan 2 kasus atau lebih dalam 1 rumah 
maka dianggap 1 rumah kasus.  

Untuk pembuatan peta, diperlukan 
empat rumah risiko DBD jarak 50 m dan 
empat rumah risiko DBD jarak 100 m, 
sehingga total ada delapan rumah risiko 
DBD dalam tiap kasus. Empat titik ru-
mah risiko DBD berjarak 50 m, diambil 
sesuai empat arah mata angin yang ber-
beda, dan berlaku jarak kelipatannya ya-
itu rumah risiko DBD jarak 100 m. Ber-
dasarkan hal tersebut, sampel untuk sa-
tu desa berdasarkan 16 rumah kasus 
DBD, adalah 64 rumah risiko DBD jarak 
50 m dan 64 rumah risiko DBD jarak 100 
m dengan total sampel yaitu 144 rumah.  

Adapun kriteria rumah yang ditetap-
kan adalah: a) responden bersedia dipe-
riksa keberadaan jentik Aedes sp. di ru-
mahnya, b) potensial breeding places 
yang ditemukan, tidak diberi larvasida, c) 
potensial breeding places dapat dijang-
kau tanpa alat bantu. 
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Teknik pengumpulan data adalah 
dengan melakukan observasi tempat po-
tensial untuk perkembangbiakan nyamuk 
Aedes sp. untuk mengetahui keberada-
an larva dan jenis kontainer serta titik ko-
ordinat breeding places di Desa Bangun-
harjo. Data tersebut dianalisis secara 
spasial menggunakan program ArcGIS 
untuk melihat gambaran digitasi sebaran 
kasus DBD dan risiko DBD serta gam-
baran buffer keberadaan breeding pla-

ces jarak 50 m dan 100 m diukur dari ru-
mah kasus. 

 
HASIL  

 
Jumlah kasus DBD yang memenuhi 

kriteria untuk disurvei sebanyak 12 dari 
16 kasus yang menjadi sampel. Gambar 
1 merupakan peta persebaran kasus 
DBD Bulan Mei-Desember 2019 di Desa 
Bangunharjo, Sewon, Bantul. 

 

 
 

Gambar 1. 
Peta persebaran kasus DBD bulan Mei-Desember 2019 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 
 

Hasil penelitian mengenai keberada-
an jentik Aedes sp. pada rumah kasus 
DBD di Desa Bangunharjo selama bulan 
Mei-Desember 2019, dengan jarak 50 m 
dan 100 m dari titik rumah kasus DBD 
menggunakan metode visual, adalah se-

bagai mana Tabel 1. Diketahui bahwa 

keberadaan jentik Aedes sp. terdapat 
pada 40 rumah (37,03 %) dan rumah 
yang tidak ada jentik sebanyak 68 rumah 
(62,96 %) dari 108 rumah kasus yang 
diperiksa. 

Gambar 2 merupakan peta perseba-
ran keberadaan jentik Aedes sp. di Desa 
Bangunharjo, Sewon, Bantul. Titik-titik 
merah pada peta di Gambar 2 meng-
gambarkan keberadaan jentik positif di 

rumah responden, yaitu sebanyak 40 ru-
mah; dan titik hijau menggambarkan ti-
dak ditemukannya keberadaan jentik pa-
da rumah responden, yaitu sebanyak 68 
rumah. 

 
Tabel 1. 

Distribusi keberadaan jentik Aedes sp. berdasarkan 
kasus DBD bulan Mei-Desember 2019 jarak 50 m dan 

100 m dari titik rumah kasus DBD 
di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 

 

Keberadaan jentik Aedes sp  Jumlah % 

 Ada 40  37,03  

Tidak ada 68 62,96 

Jumlah 108 100 
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Gambar 2. 
Peta persebaran keberadaan jentik Aedes sp 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 

 
Hasil penelitian mengenai keberada-

an jentik Aedes sp. menurut jenis kontai-
ner di rumah responden kasus DBD pa-
da bulan Mei-Desember 2019, dengan 
jarak 50 m dan 100 m dari titik rumah ka-
sus DBD di Desa Bangunharjo meng-
gunakan metode survei dan observasi, 
sebagai berikut. 

 
Tabel 2.  

Distribusi keberadaan jentik Aedes sp. 
berdasarkan jenis kontainer 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 
 

K
e
b
e

ra
d
a
a

n
  
je

n
ti
k
 

A
e
d
e
s
 s

p
 

 Jenis kontainer 

 

Untuk keperluan 
sehari-hari 

Bukan untuk 
keperluan 
sehari-hari J

u
m

la
h

 

∑ % ∑ &  

 Ada 39 20,10 4 8,16 43 

 Tidak 
ada 

155 79,89 45 91,83 200 

 Jumlah 194 100 49 100 243 

  
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bah-

wa jenis kontainer yang paling banyak 
ditemukan jentik Aedes sp. adalah yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari, 
yaitu sebanyak 39 buah (20,10 %), se-
dangkan jenis kontainer non keperluan 

sehari-hari yang ditemukan jentik Aedes 
sp. ada 4 buah (8,16 %). Total jumlah 
kontainer yang ditemukan jentik Aedes 
sp. ada 43 buah. Jenis kontainer untuk 
keperluan sehari-hari dan non keperluan 
sehari-hari yang tidak ditemukan jentik 
Aedes sp i, secara berturut-turut ada 155 
buah (79,89 %) dan 45 buah (91,83 %), 
dengan jumlah total 200 buah.  

 
Tabel 3.  

Distribusi keberadaan jentik Aedes sp. 
berdasarkan jenis kontainer pada rumah responden 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 
 

D
ip

e
ri

k
s
a

 

 Keberadaan jentik 

J
u
m

la
h
 p

o
s
it
if
 j
e

n
ti
k
 

J
u
m

la
h
 d

ip
e
ri
k
s
a

 

Kontainer ntuk 
keperluan 
sehari-hari 

Kontainer bukan 
untuk keperluan 

sehari-hari 

Ada 
Tidak 
ada 

Ada 
Tidak 
ada 

 ∑ 
rumah 37 71 3 105 40 108 

 ∑ 
kontai 

ner 
39 155 4 34 43 243 

   
Menurut Tabel 3 diketahui bahwa je-

nis kontainer yang paling banyak ditemu-
kan jentik Aedes sp. adalah kontainer 
untuk keperluan sehari-hari, yaitu seba-
nyak 39 kontainer yang berada dalam 37 
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rumah. Sedangkan untuk kontainer non 
keperluan sehari-hari, ditemukan 4 kon-
tainer di 3 rumah. Secara keseluruhan, 
keberadaan jentik ada pada 43 kontainer 
di 40 rumah responden. Gambar 3 dan 

Gambar 4 merupakan peta persebaran 
keberadaan jentik Aedes sp. menurut 
kedua jenis kontainer tersebut. 

Adapun berdasarkan Tabel 4, dike-
tahui bahwa keberadaan jentik Aedes sp

 

 
 

Gambar 3. 
Peta persebaran keberadaan jentik Aedes sp. 

berdasarkan jenis kontainer untuk keperluan sehari-hari 

 

 
 

Gambar 4. 
Peta persebaran keberadaan jentik Aedes sp. 

berdasarkan jenis kontainer non keperluan sehari-hari 
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pada rumah risiko DBD zona radius 50 
m dan 100 m, berturut-turut adalah 22 
rumah dan 17 rumah dari 96 rumah yang 
diperiksa. Rumah risiko DBD pada zona 
50 m dan 100 m ini tidak termasuk ru-
mah kasus, sehingga bila kasus yang te-
lah disurvei ada 12 kasus maka rumah di 
antara kasus ada sebanyak delapan, se-

hingga dengan 12 rumah kasus tersebut 
maka ada 96 rumah di zona 50 m dan 
100 m.  

Gambar 5 merupakan peta perse-
baran keberadaan jentik Aedes sp. Ber-
dasarkan rumah risiko DBD pada zona 
radius 50 m dan 100 m dari rumah kasus 
DBD di Desa Bangunharjo. 

 

 
 

Gambar 5. 
Peta persebaran keberadaan jentik menurut rumah risiko DBD 

pada zona 50 m dan 100 m di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 

 
Tabel 4. 

Distribusi keberadaan jentik Aedes sp. berdasarkan 
rumah risiko DBD pada zona radius 50 m dan 100 m 

dari rumah kasus DBD 
di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 

 

Keberadaan 
jentik Aedes sp 

 Zona  
50 m 

Zona  
100 m 

Jumah 

 Ada  22 17 39  

Tidak ada  26 31 57 

Jumlah  48 48 96 

 

Pada Gambar 5, keberadaan jentik 
dibedakan menurut rumah risiko DBD 
pada zona jarak 50 m dan 100 m dari ru-
mah kasus DBD, yang ditandai dengan 
warna pink dan kuning. Titik-titik merah 
pada peta tersebut menggambarkan ke-
beradaan jentik positif pada rumah risiko 

DBD yaitu 22 rumah pada zona 50 m 
dan 17 rumah pada zona 100 m. Titik hi-
jau menggambarkan tidak ditemukannya 
jentik, yaitu ada 26 rumah di zona 50 m 
dan 31 rumah di zona 100 m. 

Rincian jumlah keberadaan jentik 
pada rumah risiko DBD pada zona 50 m 
dan 100 m berdasarkan kasus DBD di 
bulan Mei-Desember 2019 di Desa Ba-
ngunharjo, Sewon, Bantul disajikan pada 
Tabel 5. Terlihat bahwa berdasarkan ha-
sil survey ditemukan 43 kontainer positif 
jentik yang terdiri dari 1 kontainer pada 
rumah kasus DBD, 24 kontainer pada ru-
mah risiko DBD zona 50 m dan 18 kon-
tainer di zona 100 m. Rincian jumlah di-
temukannya jentik berdasarkan jenis 
kontainer, baik pada kontainer keperluan 
sehari-hari dan non keperluan sehari-
hari, disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 5. 
Distribusi keberadaan kontainer positif jentik 

pada rumah kasus DBD, dn rumah risiko DBD 
zona 50 m dan 100 m 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul  
 

 Kasus 
DBD 
ke 

Kasus 
DBD 

Zona  
50 m 

Zona  
100 m 

J
u
m

la
h
 

k
o
n
ta

in
e
r 

∑ % ∑ % ∑ % 

1 1 100 2 8.33 2 11.11 5 

2 0 0 3 12.5 1 5.56 4 

3 0 0 1 4.17 2 11.11 3 

4 0 0 2 8.33 1 5.56 3 

5 0 0 4 16.67 0 0 4 

6 0 0 2 8.33 1 5.56 3 

7 0 0 4 16.67 2 11.11 6 

8 0 0 0 0 3 16.67 3 

9 0 0 1 4.17 1 5.56 2 

10 0 0 1 4.17 3 16.67 4 

11 0 0 2 8.33 0 0 2 

12 0 0 2 8.33 2 11.11 4 

∑ 1 100 24 100 18 100 43 

  
Tabel 6. 

Distribusi jenis kontainer sebagai breeding places  
berdasarkan keberadaan jentik Aedes sp 

di Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul 
 

 Keberadaan 
jentik Aedes 

sp 

 Kontainer 
positif jentik 

Kontainer 
negatif jentik 

J
u

m
la

h
 

k
o

n
ta

in
e

r 
d

ip
e

ri
k
s
a
 

∑ % ∑ % 

Bak Mandi 26 60,47 32 16 58 

Gentong 0 0.00 9 4,5 9 

Ember 8 18,6 94 47 102 

Dispenser 5 11,63 20 10 25 

Aquarium 0 0 20 10 20 

Vas Bunga 0 0 0 0 0 

Kolam 0 0 5 2,5 5 

Wadah Minum 
Hewan 

0 0 19 9,5 19 

Lain - Lain 4 9.30 1 0.5 5 

∑ 43  17,70  200 82,30 243 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis 

kontainer yang paling banyak dimiliki 
responden adalah ember sebanyak 102 
buah dan jenis kontainer yang paling ba-
nyak ditemukan jentik Aedes sp. adalah 
bak mandi sebanyak 26 buah (60,47 %) 
dari 243 kontainer yang diperiksa. 

Pemeriksaan jentik pada kontainer 
di rumah kasus DBD Bulan Mei-Desem-

sember 2019, rumah pada jarak 50 m 
dan 100 m dari rumah kasus DBD yang 
tersebar di Desa Bangunharjo dapat di-
gunakan untuk menghitung indikator-in-
dikator House Index (HI), Container In-
dex (CI), Breteau Index (BI) dan Angka 
Bebas Jentik (ABJ). 

Berdasarkan jumlah rumah positif 
jentik sebanyak 40 rumah dari 108 ru-
mah responden yang diperiksa, maka 
diperoleh HI sebesar 37,03 %. Berdasar-
kan jumlah kontainer positif jentik seba-
nyak 43 kontainer dari 243 kontainer 
yang diperiksa, maka diperoleh CI sebe-
sar 17,69 %. Berdasarkan jumlah kontai-
ner positif jentik sebanyak 43 kontainer 
dari 108 rumah yang diperiksa, maka di-
peroleh BI sebesar 39,81 %. Berdasar-
kan jumlah rumah negatif jentik seba-
nyak 68 rumah dari 108 rumah respon-
den yang diperiksa, maka diperoleh ABJ  
sebesar 62,96 %.   
 
PEMBAHASAN 

 
Desa Bangunharjo termasuk kate-

gori daerah endemis DBD di wilayah ker-
ja Puskesmas Sewon II. Salah satu upa-
ya penyelesaian masalah DBD adalah 
melalui analisis spasial dengan pemeta-
an kasus DBD menggunakan SIG (Sis-
tem Informasi Geografis). Adanya pe-
nyajian informasi dalam bentuk pemeta-
an penyebaran penyakit dapat mem-
bantu dalam mendapatkan data secara 
cepat dan akurat mengenai persebaran 
penyakit, sehingga akan dapat member-
kan kemudahan dalam pengambilan ke-
putusan dan penanganan penyebaran 
penyakit berdasarkan luas wilayah 7,8). 

Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan, ada 12 rumah kasus DBD di se-
panjang Bulan Mei-Desember 2019 yang 
sesuai dengan kriteria yang telah dite-
tapkan untuk dilakukan survei jentik de-
ngan menggunakan metode visual.  

Pada Gambar 1 dapat diketahui per-
sebaran kasus DBD di seluruh pedukuh-
an yang ada di Desa Bangunharjo. Pola 
sebaran kasus DBD di Desa Bangun-
harjo cenderung menyebar di seluruh 
desa. Hal ini menunjukkan bahwa kejadi-
an kasus DBD di Desa Bangunharjo  ter-
jadi hampir diseluruh pedukuhan.  
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Hasil dari pemetaan kasus DBD ini 
menjadi acuan untuk melihat keberada-
an jentik pada jarak 50 m dan 100 m dari 
rumah kasus. Penentuan jarak ini sesuai 
dengan jarak terbang nyamuk karena 
nyamuk Aedes sp. memiliki jarak ter-
bang yang pendek, yaitu sekitar 100 m, 
atau bersifat domestik. 

Berdasarkan hasil survei pada Tabel 
1, dapat diketahui bahwa keberadaan 
jentik Aedes sp. terdapat pada 40 rumah 
(37,03 %) dari 108 rumah yang diperik-
sa. Kegiatan survei ini dilakukan meng-
gunakan metode visual dengan cara me-
lihat ada tidaknya jentik di setiap tempat 
genangan air tanpa melakukan peng-
ambilan jentik menggunakan senter. Pe-
ngamatan dilakukan pada kontainer baik 
yang digunakan untuk keperluan sehari-
hari ataupun bukan.   

Keberadaan jentik vektor DBD sa-
ngat tergantung dari keberadaan tempat 
perindukan nyamuk (breeding place) Ae-
des 9). Tempat perkembang-biakan uta-
ma nyamuk Aedes sp. adalah tempat-
tempat penampungan air bersih di dalam 
atau di sekitar rumah, berupa genangan 
air yang tertampung di suatu tempat 
atau bejana seperti bak mandi, tempa-
yan, tempat minum burung, dan barang-
barang bekas yang dibuang di samba-
rang tempat yang ketika hujan akan ter-
isi air 10). 

Menurut Tabel 3 yang divisualisasi-
kan menjadi peta pada Gambar 3 ten-
tang persebaran keberadaan jentik Ae-
des sp. berdasarkan jenis kontainer un-
tuk keperluan sehari-hari, dibandingkan 
dengan Gambar 4 peta persebaran ke-
beradaan jentik Aedes sp. berdasarkan 
jenis kontainer non keperluan sehari-ha-
ri, menunjukkan bahwa sebaran keber-
adaan jentik lebih banyak ditemukan 
pada jenis kontainer untuk keperluan se-
hari-hari. Hal ini dikarenakan jenis kon-
tainer ini diletakkan pada tempat yang 
terbuka dan tidak mendapat sinar mata-
hari secara langsung sehingga intensitas 
nyamuk berkembang biak tinggi. 

Hasil peneltian ini sesuai dengan 
penelitian Wanti 11), yang menyebutkan 
bahwa jenis kontainer untuk keperluan 
sehari-hari tersebut potensial sebagai 
tempat perindukan nyamuk, karena tidak 

terkena sinar matahari langsung, lem-
bab, sejuk dan jarang dibersihkan se-
hingga banyak dijadikan tempat perin-
dukan Aedes sp. 

Analisis spasial bertujuan meng-
gambarkan kejadian DBD yang sudah 
tercatat di Puskesmas Sewon II ke da-
lam bentuk peta. Analisis spasial buffer 
zone berguna untuk mengetahui sebera-
pa jauh kemungkinan transmisi penular-
an yang dapat ditularkan oleh vektor 
nyamuk yang bersifat setempat 12).  

Menurut Tabel 4, hasil dari analisis 
buffer sebaran keberadaan jentik me-
nunjukkan bahwa pada rumah risiko 
DBD, pada zona radius kurang dari 50 
m, ditemukan keberadaan jentik lebih 
banyak, yaitu 22 rumah dibandingkan ru-
mah risiko DBD pada zona radius ku-
rang dari 100 m sebanyak 17 rumah dari 
total 96 rumah responden yang diperik-
sa. Berdasarkan analisis buffer tersebut 
menunjukkan penularan kasus DBD 
pada zona radius 50 m dari titik kasus 
lebih berisiko terjadi penularan DBD me-
ngingat kemampuan terbang nyamuk 
mencapai 30-50 m per hari. Hal ini me-
mungkinkan dapat menyebar ke zona 
radius 100 m bahkan pada wilayah yang 
berbatasan langsung dengan Desa Ba-
ngunharjo.  

Hasil survei berdasarkan Tabel 5. 
gambaran distribusi keberadaan jentik 
Aedes sp. ditemukan 43 kontainer positif 
jentik yang terdiri dari 1 kontainer pada 
rumah kasus DBD, 24 kontainer pada 
rumah risiko DBD zona 50 m dan 18 
kontainer pada rumah risiko DBD zona 
100 m. Dari perbandingan penemuan 
jentik terbanyak di atas dapat terlihat 
bahwa zona 50 m lebih banyak kontainer 
positif jentik daripada zona 100 m. hal ini 
dapat disimpulkan bahwa zona 50 m 
lebih berisiko terjadi penularan DBD. 

Berdasarkan Tabel 6, pada kontai-
ner untuk keperluan sehari-hari, jentik le-
bih banyak ditemukan pada bak mandi, 
sebanyak 26 buah (60,47 %) dari total 
kontainer yang positif jentik. Hasil serupa 
juga ditemukan pada penelitian yang di-
lakukan oleh Pascawati 13) di Desa Ger-
gunung, Kabupaten Klaten dengan pe-
nemuan larva tertinggi ditemukan pada 
bak mandi 16,7 %. Bak mandi termasuk 
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wadah yang potensial untuk memfasili-
tasi perkembangbiakan Aedes sp. Ka-
rena ukuran wadah yang besar dan air 
yang jarang digunakan dan dibersihkan.  

Jenis kontainer lain yang ditemukan 
jentik Aedes sp adalah ember, sebanyak 
8 buah (18,6 %), dispenser sebanyak 5 
buah (11,63 %). Tingginya persentase 
jentik pada jenis kontainer yang terbuat 
dari jenis bahan berbeda berkaitan de-
ngan adanya ketersediaan makanan lar-
va, dimana mikroorganisme yang men-
jadi makanan larva lebih mudah tumbuh 
pada dinding yang kasar 14). Selain itu, 
warna menjadi salah satu daya tarik bagi 
nyamuk betina Aedes sp. untuk meletak-
kan telur 15). 

Hasil penelitian menunjukkan perhi-
tungan ABJ adalah sebesar 62,96 %, 
atau belum memenuhi persyaratan ber-
dasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 
2017 tentang Standar Baku Mutu Kese-
hatan Lingkungan dan Persyaratan Ke-
sehatan untuk Vektor dan Binatang 
Pembawa Penyakit serta Pengendalian-
nya, bahwa nilai baku mutu angka bebas 
jentik larva Aedes aegypti dan/ atau 
Aedes albopictus adalah ≥ 95%. 

Hasil serupa juga ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana16) 
di Kelurahan Gedawang, Kecamatan Ba-
nyumanik, Kota Semarang yang mene-
mukan ABJ rata-rata 61,4 %. Rendah-
nya ABJ menunjukkan transmisi nyamuk 
tinggi sehingga persebaran nyamuk se-
makin cepat dan penularan penyakit 
DBD akan terjadi semakin mudah me-
ngingat radius penularan DBD adalah 
100 m dari tempat penderita. 

Berdasarkan hasil penelitian, dike-
tahui perhitungan untuk indikator House 
Index (HI) adalah 37,03 %. Menurut 
PAHO 17)  House Index >5 % memiliki ri-
siko terjadi penularan DBD. Adapun un-
tuk indikator Container Index (CI), diper-
oleh 17,69 %, dimana menurut WHO bila 
CI >5 % dapat dikatakan bahwa daerah 
tersebut berpotensi terhadap penyebar-
an penyakit DBD sehingga masih dite-
mukan kontainer positif larva Aedes sp. 
Adapun untuk indikator Breteau Index 
(BI), hasil perhitungannya adalah 39,81 
%. BI merupakan prediktor KLB, jika BI 

≥50 maka daerah tersebut berpotensi 
untuk mengalami KLB. Dari penelitian ini 
didapatkan BI <50, sehingga dapat di-
mengerti jika tidak terjadi KLB walaupun 
kepadatan vektornya tergolong tinggi. 
Indikator HI, CI dan BI ini apabila dihu-
bungkan menggunakan angka kepadat-
an vektor pada tabel larva index didapat-
kan density figure (DF) skala 5, yang 
merupakan risiko penularan sedang. 

DBD merupakan penyakit menular 
yang tergolong sangat berpotensi untuk 
terjadinya KLB, baik secara periodik 
yang dapat diprediksi dan diantisipasi 
serta pencegahannya. Penggunaan SIG 
sangat membantu untuk memprediksi 
lokasi yang potensial terhadap penyakit 
ini. Sistem informasi geografis ini mam-
pu mengolah data jumlah kasus DBD 
yang terjadi untuk meningkatkan sistem 
kewaspadaan dini. Namun metode ini 
tidak efektif jika kepedulian masyarakat 
tidak dibangun sejalan dengan program 
kewaspadaan lingkungan yang lain dan 
dilakukan dengan tepat. Upaya yang da-
pat dilakukan yaitu dengan meningkat-
kan pencegahan dengan peningkatan in-
formasi DBD kepada masyarakat dan 
pelaksanaan 3M plus. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan visualisasi peta perse-
baran kasus DBD sepanjang bulan Mei-
Desember 2019 di Desa Bangunharjo 
terlihat bahwa kejadian kasus DBD di 
Desa Bangunharjo terjadi hampir di se-
luruh pedukuhan. Hasil dari pemetaan 
kasus DBD ini menjadi acuan untuk me-
lihat keberadaan jentik pada jarak 50 m 
dan 100 m dari rumah kasus. 

Berdasarkan visualisasi peta perse-
baran keberadaan jentik di Desa Ba-
ngunharjo terlihat bahwa 40 dari 108 ru-
mah (37,03 %) masih ditemukan keber-
adaan jentik Aedes sp. dan tersebar 
hampir di seluruh padukuhan. 

Berdasarkan visualiasi peta perse-
baran keberadaan jentik berdasarkan je-
nis kontainer di Desa Bangunharjo de-
ngan menggunakan metode buffer, me-
nunjukkan bahwa lebih banyak ditemu-
kan pada jenis kontainer untuk keperlu-
an sehari-hari.  
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Berdasarkan visualisasi peta perse-
baran keberadaan jentik berdasarkan ru-
mah risiko DBD pada zona jarak 50 m 
dan 100 m dari rumah kasus DBD di 
Desa Bangunharjo dengan dianalisis 
menggunakan metode buffer, menunjuk-
kan bahwa pada zona radius 50 m dari 
titik kasus lebih berisiko terjadi penu-
laran DBD karena ditemukan lebih ba-
nyak jentik. 
  
SARAN 
 

Puskesmas Sewon II perlu mene-
rapkan SIG dalam kegiatan surveilans 
sebagai altenatif metode pengendalian 
DBD bedasarkan potensial breeding pla-
ces untuk menganalisis pola penyebaran 
kasus penyakit dalam ruang dan waktu 
serta meningkatkan sistem kewaspada-
an dini. 

Meskipun menurut nilai indikator BI 
di Desa Bangunharjo tahun 2020 dipre-
diksi tidak terjadi KLB DBD meskipun 
penularan sedang, perlu ditingkatkan 
pencegahan melalui upaya penyebar-
luasan informasi DBD kepada masya-
rakat, salah satunya dengan memanfaat-
kan peta persebaran, dan pelaksanaan 
3M plus sebagai upaya memutus mata 
rantai penularan DBD. 

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk 
melakukan penelitian sejenis, sebaiknya 
melakukan survei jentik dengan meng-
amati jenis kontainer lain seperti me-
nurut jenis bahan, ukuran volume, warna 
dan sebagainya. 
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